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PUTUSAN
Nomor 37/Pid.B/2020/PN Str

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Negeri Simpang Tiga Redelong yang mengadili perkara
pidana dengan acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama menjatuhkan

putusan sebagai berikut dalam perkara Para Terdakwa :

Terdakwa |

1. Nama lengkap : Konadi Iwanara Bin Sumardi

2. Tempat lahir : Pondok Baru

3. Umur/Tanggal lahir : 22 Tahun/23 Oktober 1997

4. Jenis kelamin . Laki-laki

5. Kebangsaan : Indonesia

6. Tempat tinggal : Kampung Janarata Kecamatan Bandar Kabupaten
Bener Meriah

7. Agama : Islam

8. Pekerjaan : Belum Bekerja

Terdakwa | ditangkap pada tanggal 10 Februari 2020;
Terdakwa Konadi Iwanara Bin Sumardi ditahan dalam tahanan rutan oleh:
1. Penyidik sejak tanggal 11 Februari 2020 sampai dengan tanggal 1 Maret

2020;
2. Penyidik Perpanjangan Oleh Penuntut Umum sejak tanggal 2 Maret 2020

sampai dengan tanggal 10 April 2020;
3. Penuntut Umum sejak tanggal 9 April 2020 sampai dengan tanggal 28 April

2020;
4. Penuntut Umum Perpanjangan Pertama Oleh Ketua Pengadilan Negeri sejak

tanggal 29 April 2020 sampai dengan tanggal 28 Mei 2020;
5. Hakim Pengadilan Negeri sejak tanggal 19 Mei 2020 sampai dengan tanggal

17 Juni 2020;
6. Hakim Pengadilan Negeri Perpanjangan Pertama Oleh Ketua Pengadilan

Negeri sejak tanggal 18 Juni 2020 sampai dengan tanggal 16 Agustus 2020;

Terdakwa Il

1. Nama lengkap . Rifki Alfitra Bin Said Umar

2. Tempat lahir : Nosar Tawar Jaya

3. Umur/Tanggal lahir : 19 Tahun/8 Desember 2000

4. Jenis kelamin . Laki-laki

5. Kebangsaan : Indonesia

6. Tempat tinggal : Kampung Nosar Tawar Jaya Kecamatan Bener
Kelipah Kabupaten Bener Meriah

7. Agama : Islam

8. Pekerjaan : Petani

Terdakwa Il ditangkap pada tanggal 11 Februari 2020;
Terdakwa Rifki Alfitra Bin Said Umar ditahan dalam tahanan rutan oleh:
1. Penyidik sejak tanggal 11 Februari 2020 sampai dengan tanggal 1 Maret

2020;
2. Penyidik Perpanjangan Oleh Penuntut Umum sejak tanggal 2 Maret 2020

sampai dengan tanggal 10 April 2020;
3. Penuntut Umum sejak tanggal 9 April 2020 sampai dengan tanggal 28 April

2020;
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4. Penuntut Umum Perpanjangan Pertama Oleh Ketua Pengadilan Negeri sejak

tanggal 29 April 2020 sampai dengan tanggal 28 Mei 2020;
5. Hakim Pengadilan Negeri sejak tanggal 19 Mei 2020 sampai dengan tanggal

17 Juni 2020;
6. Hakim Pengadilan Negeri Perpanjangan Pertama Oleh Ketua Pengadilan

Negeri sejak tanggal 18 Juni 2020 sampai dengan tanggal 16 Agustus 2020

Terdakwa lll

1. Nama lengkap : Rahmat Fauzi Pulungan Bin Herman Pulungan

2. Tempat lahir : Medan

3. Umur/Tanggal lahir : 20 Tahun/11 Maret 2000

4. Jenis kelamin . Laki-laki

5. Kebangsaan : Indonesia

6. Tempat tinggal : Kampung Puja Mulia Kecamatan Bandar
Kabupaten Bener Meriah

7. Agama . Islam

8. Pekerjaan : Belum Bekerja

Terdakwa lll ditangkap pada tanggal 10 Februari 2020;
Terdakwa Rahmat Fauzi Pulungan Bin Herman Pulungan ditahan dalam

tahanan rutan oleh:
1. Penyidik sejak tanggal 11 Februari 2020 sampai dengan tanggal 1 Maret

2020;
2. Penyidik Perpanjangan Oleh Penuntut Umum sejak tanggal 2 Maret 2020

sampai dengan tanggal 10 April 2020;
3. Penuntut Umum sejak tanggal 9 April 2020 sampai dengan tanggal 28 April

2020;
4. Penuntut Umum Perpanjangan Pertama Oleh Ketua Pengadilan Negeri sejak

tanggal 29 April 2020 sampai dengan tanggal 28 Mei 2020;
5. Hakim Pengadilan Negeri sejak tanggal 19 Mei 2020 sampai dengan tanggal

17 Juni 2020;
6. Hakim Pengadilan Negeri Perpanjangan Pertama Oleh Ketua Pengadilan

Negeri sejak tanggal 18 Juni 2020 sampai dengan tanggal 16 Agustus 2020;
Para Terdakwa menghadap sendiri tanpa didampingi oleh Penasihat Hukum;
Pengadilan Negeri tersebut;
Setelah membaca:
- Penetapan Ketua Pengadilan Negeri Simpang Tiga Redelong Nomor

37/Pid.B/2020/PN Str tanggal 19 Mei 2020 tentang penunjukan Majelis

Hakim;
- Penetapan Majelis Hakim Nomor 37/Pid.B/2020/PN Str tanggal 19 Mei

2020 tentang penetapan hari sidang;
- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan;
Setelah mendengar keterangan Saksi-saksi dan Para Terdakwa serta

memperhatikan barang bukti yang diajukan di persidangan;
Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh

Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut:
1. Menyatakan Terdakwa | Konadi Iwanara Bin Sumardi, Terdakwa Il Rifki

Alfitra Bin Said Umar dan Terdakwa Il Rahmat Fauzi Pulungan Bin Herman
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Pulungan Langsung  terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah
melakukan tindak pidana Pencurian dengan Pemberatan sebagaimana diatur
dalam Pasal 363 ayat (1) ke-3, ke-4, ke-5 KUHPidana;

2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa | Konadi Iwanara Bin Sumardi,
Terdakwa 1l Rifki Alfitra Bin Said Umar dan Terdakwa Ill Rahmat Fauzi
Pulungan Bin Herman Pulungan berupa penjara masing-masing selama 3
(tiga) tahun dikurangkan seluruhnya dengan lamanya Para Terdakwa ditahan,
dengan perintah agar Para Terdakwa tetap ditahan;

3. Menyatakan barang bukti berupa :

- 1 (satu) unit Notebook merk Acer warna hitam;

- 1 (satu) unit TV merk LG warna hitam ukuran 24 Inc;

Dikembalikan kepada pemiliknya Saksi Zulfikar Ali S.E, Bin Ir Muhammad Ali;

4. Menetapkan agar Para Terdakwa dibebankan untuk membayar biaya

perkara sebesar Rp. 5.000.- (lima ribu rupiah);

Setelah mendengar pembelaan Terdakwa | dan Terdakwa Il secara
tertulis dan Pembelaan Terdakwa |l secara lisan yang pada pokoknya sebagai

berikut:
- Para Terdakwa sangat menyesal dan tidak akan mengulangi lagi

perbuatannya;
- Mohon hukuman yang seringan-ringannya;
Menimbang, bahwa terhadap pembelaan Para Terdakwa, Penuntut

Umum secara lisan menyatakan tetap dengan tuntutannya;
Menimbang, bahwa Para Terdakwa secara lisan menyatakan tetap

dengan pembelaannya;
Menimbang, bahwa Para Terdakwa diajukan ke persidangan oleh

Penuntut Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut:
DAKWAAN:

Kesatu

Bahwa Terdakwa | Konadi lwanara Bin Sumardi bersama-sama Terdakwa Il
Rifki Alfitra Bin Said Umar dan Terdakwa Ill Rahmat Fauzi Pulungan Bin Herman
Pulungan pada hari dan bulan yang sudah tidak ingat lagi pada pertengahan
tahun 2019 sekira pukul 02.30 WIB atau pada suatu waktu dalam tahun 2019
bertempat di rumah korban Desa Pondok Baru Kecamatan Bandar Kabupaten
Bener Meriah atau pada suatu tempat yang masih termasuk dalam daerah
hukum Pengadilan Negeri Simpang Tiga Redelong yang berwenang memeriksa
dan mengadili perkara ini, mengambil barang sesuatu, yang seluruhnya atau
sebagaian kepunyaan orang lain, dengan maksud untuk dimiliki secara

melawan hukum, di waktu malam dalam sebuah rumah atau perkarangan
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tertutup yang ada rumahnya, yang dilakukan oleh orang yang ada disitu tidak
diketahui atau tidak dikehendaki oleh yang berhak, dilakukan oleh dua orang
atau lebih, untuk dapat mengambil barang yang hendak dicuri itu, dilakukan
dengan merusak, memotong atau memanjat, atau dengan memakai anak kunci
palsu, perintah palsu, atau jabatan palsu dilakukan oleh Para Terdakwa dengan
cara sebagai berikut:
. Pada pertengahan tahun 2019 sekira pukul 02.00 WIB Terdakwa |
Konadi lwanara Bin Sumardi bersama-sama Terdakwa Il Rifki Alfitra Bin Said
Umar dan Terdakwa Il Rahmat Fauzi Pulungan Bin Herman Pulungan masuk
kedalam rumah korban yang berada di Pondok Baru Kecamatan Bandar
Kabupaten Bener Meriah dengan cara melompat pagar rumah mencongkel
pintu belakang yang sebelumnya sudah dirusak oleh saudara Mirza (DPO)
pada malam sebelumnya;
. Bahwa Terdakwa | Konadi Iwanara Bin Sumardi bersama-sama
Terdakwa 1l Rifki Alfitra Bin Said Umar dan Terdakwa Ill Rahmat Fauzi
Pulungan Bin Herman Pulungan masuk kedalam rumah korban melalui pintu
belakang;
. Bahwa setelah masuk kedalam rumah Terdakwa | Konadi lwanara Bin
Sumardi bersama-sama Terdakwa Il Rifki Alfitra Bin Said Umar dan Terdakwa
[l Rahmat Fauzi Pulungan Bin Herman Pulungan langsung menuju ke garasi
yang berada di samping ruang tamu;
. Bahwa pada saat itu di garasi terlihat 1 (satu) unit sepeda motor merk
scorpio warna hitam yang terparkir didalam garasi disamping ruang tamu;
. Bahwa kemudian Terdakwa Il Rifki Alfitra Bin Said Umar langsung
merusak kunci sepeda motor scorpio tersebut dengan menggunakan kunci
busi yang disiapkannya;
. Bahwa setelah Terdakwa Il Rifki Alfitra Bin Said Umar berhasil merusak
kunci sepeda motor scorpio dan Terdakwa Il Rifki Alfitra Bin Said Umar
langsung mendorong sepeda motor scorpio tersebut dibantu oleh Terdakwa |
Konadi Iwanara Bin Sumardi dengan cara mendorongnya dari belakang;
. Bahwa sesampainya didapur Terdakwa Ill Rahmat Fauzi Pulungan Bin
Herman Pulungan membantu mengangkat bagian depan sepeda motor
scorpio tersebut dikarenakan dibagian dapur ada 3 (tiga) buah anak tangga;
. Bahwa setelah Terdakwa | Konadi Iwanara Bin Sumardi bersama-sama
Terdakwa Il Rifki Alfitra Bin Said Umar dan Terdakwa Ill Rahmat Fauzi
Pulungan Bin Herman Pulungan berhasil mengeluarkan sepeda motor dan

langsung pergi membawa motor scorpio tersebut;
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. Bahwa Terdakwa | Konadi Iwanara Bin Sumardi bersama-sama
Terdakwa Il Rifki Alfitra Bin Said Umar langsung pergi mengendarai sepeda
motor scorpio dan Terdakwa Il Rahmat Fauzi Pulungan Bin Herman
Pulungan pergi meninggalkan rumah korban dengan cara berjalan kaki;
. Bahwa akibat perbuatan Terdakwa | Konadi Iwanara Bin Sumardi
bersama-sama Terdakwa Il Rifki Alfitra Bin Said Umar dan Terdakwa |II
Rahmat Fauzi Pulungan Bin Herman Pulungan korban mengalami kerugian
Rp. 12.000.000 (dua belas juta rupiah) untuk satu sepeda motor scoorpio;
. Bahwa selain kehilangan sepeda motor, korban juga kehilangan (1) unit
notebook merk Acer warna hitam, 1 (Satu) unit TV LCD merk LG ukuran 24
Inch warna hitam, 1 (satu) set jam beker merk seiko warna putih, 1 (Satu) unit
jam tangan merk seiko warna kuning emas, 1 (satu) unit Handphone nokia
N73, 1 (satu) unit HP merk samsung type 3220, 1 (Satu) set computer warna
hitam dengan total kerugian yang dialami korban sebesar Rp. 50.000.000,-
(lima puluh juta rupiah);
Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 363
ayat (1) ke-3, ke-4, ke-5 Kitab Undang-undang Hukum Pidana;
ATAU
Kedua
Bahwa Terdakwa | Konadi Iwanara Bin Sumardi bersama-sama Terdakwa |l
Rifki Alfitra Bin Said Umar dan Terdakwa Ill Rahmat Fauzi Pulungan Bin Herman
Pulungan pada hari dan bulan yang sudah tidak ingat lagi pada pertengahan
tahun 2019 sekira pukul 02.30 WIB atau pada suatu waktu dalam tahun 2019
bertempat di rumah korban Desa Pondok Baru Kecamatan Bandar Kabupaten
Bener Meriah atau pada suatu tempat yang masih termasuk dalam daerah
hukum Pengadilan Negeri Simpang Tiga Redelong yang berwenang memeriksa
dan mengadili perkara ini, mengambil barang sesuatu, yang seluruhnya atau
sebagaian kepunyaan orang lain, dengan maksud untuk dimiliki secara
melawan hukum, di waktu malam dalam sebuah rumah atau perkarangan
tertutup yang ada rumahnya, yang dilakukan oleh orang yang ada disitu tidak
diketahui atau tidak dikehendaki oleh yang berhak, dilakukan oleh dua orang
atau lebih, dilakukan oleh para Terdakwa dengan cara sebagai berikut:
. Pada pertengahan tahun 2019 sekira pukul 02.00 WIB Terdakwa |
Konadi Iwanara Bin Sumardi bersama-sama Terdakwa Il Rifki Alfitra Bin Said
Umar dan Terdakwa Il Rahmat Fauzi Pulungan Bin Herman Pulungan masuk
kedalam rumah korban yang berada di Pondok Baru Kecamatan Bandar

Kabupaten Bener Meriah dengan cara melompat pagar rumah mencongkel
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pintu belakang yang sebelumnya sudah dirusak oleh saudara Mirza (DPO)
pada malam sebelumnya;

. Bahwa Terdakwa | Konadi Iwanara Bin Sumardi bersama-sama
Terdakwa 1l Rifki Alfitra Bin Said Umar dan Terdakwa Ill Rahmat Fauzi
Pulungan Bin Herman Pulungan masuk kedalam rumah korban melalui pintu
belakang;

. Bahwa setelah masuk kedalam rumah Terdakwa | Konadi lwanara Bin
Sumardi bersama-sama Terdakwa Il Rifki Alfitra Bin Said Umar dan Terdakwa
[l Rahmat Fauzi Pulungan Bin Herman Pulungan langsung menuju ke garasi
yang berada di samping ruang tamu;

. Bahwa pada saat itu di garasi terlihat 1 (satu) unit sepeda motor merk
scorpio warna hitam yang terparkir didalam garasi disamping ruang tamu;

. Bahwa kemudian Terdakwa Il Rifki Alfitra Bin Said Umar langsung
merusak kunci sepeda motor scorpio tersebut dengan menggunakan kunci
busi yang disiapkannya;

. Bahwa setelah Terdakwa Il Rifki Alfitra Bin Said Umar berhasil merusak
kunci sepeda motor scorpio dan Terdakwa Il Rifki Alfitra Bin Said Umar
langsung mendorong sepeda motor scorpio tersebut dibantu oleh Terdakwa |
Konadi Iwanara Bin Sumardi dengan cara mendorongnya dari belakang;

. Bahwa sesampainya didapur Terdakwa Ill Rahmat Fauzi Pulungan Bin
Herman Pulungan membantu mengangkat bagian depan sepeda motor
scorpio tersebut dikarenakan dibagian dapur ada 3 (tiga) buah anak tangga;

. Bahwa setelah Terdakwa | Konadi Iwanara Bin Sumardi bersama-sama
Terdakwa 1l Rifki Alfitra Bin Said Umar dan Terdakwa Ill Rahmat Fauzi
Pulungan Bin Herman Pulungan berhasil mengeluarkan sepeda motor dan
langsung pergi membawa motor scorpio tersebut;

. Bahwa Terdakwa | Konadi Iwanara Bin Sumardi bersama-sama
Terdakwa Il Rifki Alfitra Bin Said Umar langsung pergi mengendarai sepeda
motor scorpio dan Terdakwa Il Rahmat Fauzi Pulungan Bin Herman
Pulungan pergi meninggalkan rumah korban dengan cara berjalan kaki;

. Bahwa akibat perbuatan Terdakwa | Konadi Iwanara Bin Sumardi
bersama-sama Terdakwa Il Rifki Alfitra Bin Said Umar dan Terdakwa |lI
Rahmat Fauzi Pulungan Bin Herman Pulungan korban mengalami kerugian
Rp. 12.000.000 (dua belas juta rupiah) untuk satu sepeda motor scoorpio;

. Bahwa selain kehilangan sepeda motor, korban juga kehilangan (1) unit
notebook merk Acer warna hitam, 1 (Satu) unit TV LCD merk LG ukuran 24

Inch warna hitam, 1 (satu) set jam beker merk seiko warna putih, 1 (Satu) unit

Halaman 6 dari 30 Putusan Nomor 37/Pid.B/2020/PN Str

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 6



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

jam tangan merk seiko warna kuning emas, 1 (satu) unit Handphone nokia
N73, 1 (satu) unit HP merk samsung type 3220, 1 (Satu) set computer warna
hitam dengan total kerugian yang dialami korban sebesar Rp. 50.000.000,-
(lima puluh juta rupiah);
Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam 363 ayat
(1) ke-3, ke-4, Kitab Undang-undang Hukum Pidana;
Menimbang, bahwa terhadap dakwaan Penuntut Umum tersebut, Para

Terdakwa menyatakan mengerti dan tidak mengajukan keberatan;
Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum

telah mengajukan Saksi-saksi sebagai berikut:
1. Saksi Zulfikar Ali, S.E Bin Ir. M.Ali di depan persidangan di bawah
sumpah menurut agama Islam pada pokoknya telah memberikan keterangan

sebagai berikut:
- Bahwa Saksi hadir ke persidangan sehubungan dengan diri Saksi yang

mengalami kehilangan barang pada hari senin tanggal 24 Juni 2019
sekira pukul 02:00 WIB di Kampung Pondok Baru Kecamatan Bandar

Kabupaten Bener Meriah;
- Bahwa Saksi awalnya tidak tahu siapa yang mengambil barang Saksi,

namun setelah dikantor Polisi, Saksi baru mengetahui bahwa yang
mengambil barang-barang di rumah Saksi adalah Terdakwa | yaitu Konadi
Iwanara Bin Sumardi bersama Terdakwa Il dan Terdakwa Ill yang tidak

Saksi ketahui namanya;
- Bahwa barang yang diambil dari rumah Saksi yaitu 1 (satu) unit sepeda

motor Yamaha Scorpio warna hitam Nomor Polisi BL 3324 YW, nomor
rangka MH354D002CKO 31993 dan nomor mesin 54D032067, 1 (satu) note
book merk Acer warna hitam, 1 (satu) unit TV LCD merk LG ukuran 24 Inch
warna hitam, 1 (satu) set jam beker merk Seiko warna putih, 1 (satu) unit jam
tangan merk Seiko warna kuning emas, 1 (satu) unit Handphone merk Black
Berry warna hitam, 1 (satu) unit Handphone merk Samsung type 3220 warna
hitam, 1 (satu) set Computer warna hitam yaitu CPU yang Saksi lupa mereknya,
1 (satu) unit Handphone merek Nokia N73 warna hitam dan Ampli Sound

Sistem warna biru;
- Bahwa Saksi tidak tahu bagaimana cara Para Terdakwa mengambil barang-

barang tersebut, namun pada saat Saksi sampai dirumah dan mengecek
rumah, Saksi medapati jendela kamar lantai 2 (dua) rusak dari luar, pintu lantai 2
(dua) mengalami rusak dan gudang berserakan, pintu kamar orang tua Saksi
terbuka dan berserakan, serta kamar Saksi berserakan, selanjutnya pintu

belakang rumah dalam keadaan terbuka;
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- Bahwa pada saat terjadinya pencurian tersebut rumah Saksi dalam keadaan
kosong, dan Saksi bersama keluarga meninggalkan rumah dalam keadaan

kosong tersebut selama 1 (satu) minggu;
- Bahwa pada saat pencurian tersebut Saksi dan keluarga sedang berada di

Kuala Simpang Kabupaten Aceh Tamiang, untuk menghadiri acara pernikahan;
- Bahwa Saksi tahu rumah Saksi telah terjadinya pencurian setelah 2 (dua) hari

Saksi berangkat dan sdr. Syahril Bin Mursalin yang menghubungi Saksi dan
selanjutnya Saksi menghubungi Sdri. Ummi Salimah Binti Ir. Muhammad
Ali, setelah memberitahukan kepada Sdri. Ummi Salimah Binti Ir.
Muhammad Ali, Sdri. Ummi Salimah Binti Ir. Muhammad Ali datang
mengecek serta memperbaiki pintu, jendela yang telah rusak dan

selanjutnya mengucikan pintu yang telah terbuka;
- Bahwa Saksi tahu letak barang sebelum Para Terdakwa mengambil

barang-barang di rumah Saksi yaitu 1 (satu) unit sepeda motor Yamaha
Scorpio warna hitam berada di dalam garasi mobil, 1 (satu) note book merk
Acer warna hitam berada di lantai 1 (satu), 1 (satu) unit TV LCD merk LG
ukuran 24 Inch warna hitam, 1 (satu) set jam beker merk Seiko warna putih, 1
(satu) unit jam tangan merk Seiko warna kuning emas, 1 (satu) unit Handphone
merek Nokia N73 warna hitam berada di dalam kamar ayah Saksi di lantai 2
(dua), 1 (satu) unit Handphone merk Samsung type 3220 warna hitam dan 1
(satu) unit Handphone merk Black Berry warna hitam berada di kamar Saksi
lantai 1 (satu), sedangkan 1 (satu) set Computer warna hitam yaitu CPU yang
Saksi lupa mereknya dan 1 (satu) unit Handphone merek Nokia N73 warna

hitam dan Ampli Sound Sistem warna biru berada di kamar lantai 2 (dua);
- Bahwa Saksi pada saat dihubungi oleh Sdr. Syahril Bin Mursalin, Saksi

hanya tahu barang yang hilang yaitu 1 (satu) unit sepeda motor Yamaha
Scorpio warna hitam dan 1 (satu) unit TV LCD merk LG ukuran 24 Inch warna
hitam sementara barang-barang lain yang hilang, Saksi ketahui setelah Saksi

dan keluarga tiba di rumah;
- Bahwa Para Terdakwa tidak ada izin masuk kedalam rumah Saksi dan

mengambil barang-barang milik Saksi;
- Bahwa kerugian yang Saksi alami sekitar Rp50.000.000,00 (lima puluh

juta rupiah)
Menimbang, bahwa terhadap keterangan saksi, Para Terdakwa

menyatakan keberatan karena Para Terdakwa tidak mengambil komputer
dan membenarkan keterangan Saksi yang lainnya, atas keberatan Para

Terdakwa, Saksi tetap pada keterangannya,;
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2. Saksi Syabhril Bin Mursalin di depan persidangan di bawah sumpah
menurut agama Islam pada pokoknya telah memberikan keterangan sebagai

berikut :
- Bahwa Saksi diajukan ke persidangan sehubungan dengan masalah

pencurian;
- Bahwa Saksi tidak mengingat secara pasti hari dan tanggal terjadinya

pencurian tersebut , akan tetapi pada bulan Juni 2019;
- Bahwa Saksi mengetahui pencurian tersebut sekitar 09:00 WIB di

Kampung Pondok Baru Kecamatan Bandar Kabupaten Bener Meriah;
- Bahwa yang menjadi korban pencurian tersebut adalah Saksi Zufikar Al

SE Bin Bin Ir. Muhammad Ali;
- Bahwa Saksi tidak tahu siapa yang melakukan pencurian tersebut;
- Bahwa rumah Saksi berada di samping rumah Saksi Zulfikar Ali S.E Bin

Ir. Muhammad Ali;
- Bahwa Saksi mengetahui rumah Saksi Zulfikar Ali S.E Bin Ir.

Muhammad Ali telah terjadi pencurian pada saat Istri Saksi melihat pintu
belakang rumah Saksi Zulfikar Ali S.E Bin Ir. Muhammad Ali terbuka dan
Istri Saksi mengatakan kepada Saksi, kemudian Saksi memanggil Kepala
Dusun untuk mengecek, karena saat itu Saksi merasa curiga atau ada hal
aneh mengapa pintu rumah Saksi Zulfikar Ali S.E Bin Ir. Muhammad Al

dalam keadaan terbuka;
- Bahwa selanjutnya Saksi bersama Kepala Dusun masuk kedalam

rumah Saksi Zulfikar Ali S.E Bin Ir. Muhammad Ali dan menemukan isi di
dalam rumah dalam keadaan berserakan dan pada saat itu Saksi
memastikan bahwa telah terjadi pencurian di dalam rumah Saksi Zulfikar

Ali S.E Bin Ir. Muhammad Ali;
- Bahwa pada saat pencurian tersebut rumah Saksi Zulfikar Ali S.E Bin Ir.

Muhammad Ali dalam keadaan kosong karena Saksi Zulfikar Ali S.E Bin Ir.
Muhammad Ali dan keluarganya pergi keluar kota, selama lebih kurang 1

(satu) minggu;
- Bahwa Saksi tidak mengetahui secara pasti darimana pencuri masuk

kedalam rumah, namun pada saat Saksi berada didalam rumah Saksi
Zulfikar Ali S.E Bin Ir. Muhammad Ali ada bagian rumah yaitu pintu kamar
lantai 2 (dua) dan pintu kamar mandi yang berada didalam kamar lantai 2

(dua) yang rusak;
- Bahwa tidak tahu barang apa saja yang diambil pencuri, namun pada

saat Saksi masuk kedalam rumah Saksi berkomunikasi dengan Saksi
Zulfikar Ali S.E Bin Ir. Muhammad Ali dan Saksi Zulfikar Ali S.E Bin Ir.
Muhammad Ali menyuruh Saksi melihat sepeda motor Scorpio warna

hitam sudah tidak ada lagi dan juga Saksi disuruh mengecek kekamar
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atas lantai 2 (dua) untuk melihat TV sudah tidak ada di tempatnya, melihat
Note Book yang berada di samping kamar Saksi Zulfikar Ali S.E Bin Ir.
Muhammad Ali sudah tidak ada lagi dan selanjutnya datang pihak
Kepolisian dari Polsek Bandar untuk mengamankan TKP (Tempat

Kejadian Perkara);
- Bahwa kerugian yang Saksi Zulfikar Ali S.E Bin Ir. Muhammad Ali alami

akibat pencurian tersebut sekitar Rp20.000.000,00 (dua puluh juta rupiah),
karena yang Saksi ketahui 1 (satu) unit sepeda motor, 1 (satu) unit TV dan

1 (satu) unit Note Book;
Menimbang, bahwa terhadap keterangan Saksi tersebut, Para

Terdakwa membenarkan dan tidak keberatan;
3. Saksi M. Fandy Warsono di depan persidangan di bawah sumpah

menurut agama Islam pada pokoknya telah memberikan keterangan sebagai

berikut :
- Bahwa Saksi diajukan ke persidangan sehubungan dengan Saksi

menangkap pelaku pencurian;
- Bahwa Saksi mengetahui telah terjadinya pencurian dengan adanya

laporan dari masyarakat atas nama Saksi Zulfikar Ali S.E Bin Ir.
Muhammad Ali pada tanggal 1 Juli 2019, pencurian tersebut terjadi di

Kampung Pondok Baru Kecamatan Bandar Kabupaten Bener Meriah;
- Bahwa Saksi tahu, yang melakukan pencurian di rumah Saksi Zulfikar

Ali S.E Bin Ir. Muhammad Ali adalah Terdakwa |, Terdakwa Il dan

Terdakwa lll;
- Bahwa Saksi melakukan penangkapan terhadap Terdakwa |, Terdakwa

Ill dan Saudara Dimas Anggara pada hari Senin tanggal 10 Februari 2020
di Cafe yang berada di Desa Wonosobo Kecamatan Bukit Kabupaten
Bener Meriah, sedangkan Terdakwa Il, Saksi melakukan penangkapan
pada hari Selasa 11 Februari 2020, di Desa Nosar Jaya Kecamatan Bukit

Kabupaten Bener Meriah;
- Bahwa cara Saksi melakukan penangkapan terhadap Para Terdakwa

setelah mendapatkan laporan pencurian dan melakukan penyidikan
dengan Tim Opsnal Sat Reskrim Polres Bener Meriah, kemudian Tim
Opsnal Sat Reskrim Polres Bener Meriah melakukan pencarian terhadap
Terdakwa | yang diduga telah banyak melakukan pencurian di wilayah

hukum Bener Meriah;
- Bahwa Para Terdakwa mengakui telah melakukan pencurian di rumah

Saksi Zulfikar Ali S.E Bin Ir. Muhammad Ali;
- Bahwa setelah diinterogasi, Para Terdakwa mengakui telah mengambil

barang-barang berupa 1 (satu) unit sepeda motor merk Yamaha Scorpio
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warna hitam, 1 (satu) unit TV merk LG warna hitam ukuran 24 Inc, 1 (satu)

unit Note Book dan 1 (satu) buah jam tangan;
- Bahwa cara Para Terdakwa mengambil barang-barang di rumah Saksi

Zulfikar Ali S.E Bin Ir. Muhammad Ali yaitu dengan cara mencongkel
jendela kamar atas dan masuk kedalam rumah Saksi Zulfikar Ali S.E Bin
Ir. Muhammad Ali dari jendela kamar atas tersebut, Terdakwa | keluar
lewat pintu belakang rumah, setelah Terdakwa I mengambil 1 (satu) unit
TV merk LG warna hitam, 1 (satu) unit Note Book dan 1 (satu) buah jam
tangan serta pada malam ke-2 (kedua) rumah yang sama Terdakwa | dan
kawan-kawannya mengambil 1 (satu) unit sepeda motor di rumah Saksi

Zulfikar Ali S.E Bin Ir. Muhammad Ali;
- Bahwa barang-barang yang diambil dari rumah Saksi Zulfikar Ali S.E Bin

Ir. Muhammad Ali tersebut sudah dijual oleh Para Terdakwa;
Menimbang, bahwa terhadap keterangan Saksi tersebut, Para

Terdakwa membenarkan dan tidak keberatan;
Menimbang, bahwa Para Terdakwa tidak mengajukan saksi yang

meringankan (a de charge);
Menimbang, bahwa Para Terdakwa di persidangan telah memberikan

keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut:
Terdakwa I. Konadi Iwanara Bin Sumardi :

- Bahwa pada hari dan tanggal yang tidak diingat lagi, Terdakwa | bersama
Terdakwa Il dan sdr. Mirza pada pertengahan tahun 2019, pukul 02.00 WIB
mengambil barang di rumah Saksi Zulfikar Ali S.E Bin Ir. Muhammad Ali yang
berada di Kampung Pondok Baru Kecamatan Bandar Kabupaten Bener

Meriah;
- Bahwa Terdakwa | sebelumnya berniat mengambil barang dari rumah Saksi

Zulfikar Ali S.E Bin Ir. Muhammad Ali karena pada saat sebelum melakukan
pencurian, Terdakwa |, saudara Mirza dan Terdakwa Il melintas di rumah
Saksi Zulfikar Ali S.E Bin Ir. Muhammad Ali kemudian, Terdakwa | melihat
rumah tersebut dalam keadaan gelap dan pintu gerbang terkunci serta pada
saat itu Terdakwa | mengatakan “kayak kosong rumah tersebut, ayuk gak ke

kita cek”;
- Bahwa selanjutnya Terdakwa |, Terdakwa Il dan sdr. Mirza masuk ke

rumah Saksi Zulfikar A